BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Watak atau perilaku Adigang Adigung Adiguna merupakan suatu keadaan
mental yang ada didalam diri seseorang, berdasarkan pengalaman dan pengamatan
yang telah dilakukan, penulis mewujudkannya kedalam sembilan karya seni grafis
cetak tinggi dengan visual kepala manusia sebagai representasi dari perilaku
Adigang Adigung Adiguna, karena kepala merupakan pusat kendali dari perilaku
yang dilakukan manusia.

Adigang Adigung Adiguna merupakan tiga sifat negatif yang menjadi satu
kesatuan dan saling berkaitan. Sehingga -metafor kepala manusia yang dihadirkan
mewakili perilaku Adigang Adigung Adiguna secara utuh, disatukan dengan
objek-objek pendukung yang dapat mewakili tiap fenomena sosial yang terjadi.
Adigang sendiri berkaitan dengan menyombongkan kekuatan fisik sehingga objek
pendukung yang digunakan adalah anggota tubuh seperti tangan dan kaki.
Adigung berkaitan dengan kekuasan, sehingga objek visual yang digunakan
adalah kursi, stampel, dan kaca mata. Adiguna berkaitan dengan kepandaian dan
tindakan manipulatif, sehingga objek buku, controller, dan alat pengeras suara
dipilih untuk menggambarkan perilaku tersebut.

Proses mencukil atau mengurangi bidang yang tidak tercetak pada teknik
seni grafis cetak tinggi dimaknai penulis sebagai sebuah langkah muhasabah diri

untuk sedikit demi sedikit mengurangi perilaku negatif pada diri sendiri.
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Penggunaan medium lino yang dicetak pada mika transparan merupakan
sebuah upaya yang dilakukan dalam mengeksplorasi medium seni grafis,
mengingat penggunaan medium transparan masih jarang ditemukan pada karya
seni grafis, permukaan lino yang halus dan tidak memiliki pori-pori memunculkan
efek titik-titik tekstur yang menarik ketika dicetak pada permukaan mika yang
licin.

Selain itu, hasil cetakan pada mika juga bisa memproyeksikan bayangan
gambar cetakan ketika terkena cahaya, ini dimaknai penulis sebagai watak
Adigang Adigung Adiguna yang terus melekat dan mengikuti manusia sombong
layaknya sebuah bayangan. Keseluruhan hasil karya merupakan cara penulis
untuk menyampaikan keresahan dan kritik sosial melalui media seni rupa.

Penulis memaknai peribahasa tersebut sebagai pandangan hidup untuk diri
sendiri sekaligus sebagai kritikan untuk masyarakat yang berperilaku Adigang
Adigung Adiguna. Direpresentasikan melalui metafor kepala manusia dikarenakan

kepala adalah pusat kendali dari tubuh manusia dalam berperilaku.
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B. Saran

Penulis berharap dengan adanya laporan penulisan ini, diharapkan bisa
menjadi pemantik untuk memunculkan gagasan-gagasan yang segar baik dari segi
tema, teknik, maupun penyajian karya. Tentunya pada laporan penulisan ini masih
belum sempurna dan terdapat kekurangan baik dari segi observasi, pengumpulan
data, pengimplementasian teori-teori, metode, maupun teknik dan penyajian
karya. Peneliti selanjutnya diharapkan bisa mencapai hasil yang lebih baik lagi
sehingga kedepannya ilmu pengetahuan khususnya seni rupa bisa terus

berkembang dan menemukan. inovasi-inovasi baru.
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